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ABSTRAK 
Penelitan ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan proses pmbelajaran matematika 
melalui strategi (PBL) Problem Based Learning kelas VII SMP NU 1 Wonosegoro. 
2) Mendeskripsikan peningkatan kemandirian belajar matmatika setelah
menggunakan strategi (PBL) Problem Based Learning pada siswa kelas VII SMP 
NU 1 Wonosegoro. Jenis penelitian berdasarkan pendekatan kualitatif dengan desain 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) .Waktu penelitian semester genap tahun pelajaran 
2016/2017. Subjek penelitian adalah siswa dan guru SMP NU 1 Wonosegoro. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, catatan lapangan, dan 
dokumentasi. Tehnik analisa data, data dianalisa sejak tindakan pembelajaran 
dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai tahap akhir yaitu 
penyusunan laporann. Validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 
penyidik. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh terjadi peningkatan kemandirian 
dan hasil belajar matematika melalui strategi (PBL) Problem Based Learning yang 
meliputi aspek:  1) Siswa dapat menyelesaikan tugasnya sendiri, 2) Siswa dapat 
mengatasi asalah belajarnya sendiri, dan 3) Siswa dapat mengarur dirinya sendiri.  
Kata Kunci: kemandirian, (PBL)Problem Based Learning, matematika, kualitas. 
ABSTRACT 
This research aims to 1) Describe the process of learning mathematics through 
strategy (PBL) Problem Based Learning class VII SMP NU 1 Wonosegoro. 2) 
Describe the increase of self-reliance learning mathematics after using the strategy 
(PBL) Problem Based Learning in the seventh grade students of SMP NU 1 
Wonosegoro. This type of research is based on qualitative approach with Classroom 
Action Research design (PTK). Study time is even semester of academic year 
2016/2017. Research subjects were students and teachers of SMP NU 1 Wonosegoro. 
Data collection techniques used are observation, tests, field notes, and 
documentation. Data analysis techniques, data are analyzed since the learning action 
is carried out and developed during the reflection process until the final stages of 
preparing the report. Validity of data in this study using triangulation investigators. 
Based on the results of the study, there was an increase in self-reliance and 
mathematics learning outcomes through PBL (Problem Based Learning) strategy 
which included the following aspects: 1) Students can complete their own tasks, 2) 
Students can solve their own learning problems, and 3) Students can self-immersion. 
Keywords: independence, (PBL) Problem Based Learning, math, quality. 
1. PENDAHULUAN
Kemandirian belajar sangat penting, karena kemandirian merupakan sikap 
pribadi yang diperlukan oleh setiap individu. Menurut Indarti (2014: 121) 
menyatakan bahwa kemandirian belajar merupakan kemampuan seseorang atau 
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siswa untuk mewujudkan keinginannya secara nyata tanpa bergantung pada orang 
lain. Menurut Rachmayani (2014: 18) kemandirian adalah perilaku siswa dalam 
mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata dengan tidak bergantung pada 
orang lain. Kemandirian belajar cenderung melatih siswa lebih efektif dan efisien, 
mampu mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak. 
Menurut Amir (2015: 24) langkah-langkah pembelajaran matematika melaui strategi 
(PBL) Problem Based Learning sebagai berikut: 1) Mengklarifikasi istilah dan 
konsep yang belum jelas, 2) Merumuskan masalah, 3) Menganalisis masalah, 4) 
Menata gagasan dan secara sistematis menganalisisnya secara dalam, 5) 
Memformulasikan tujuan pembelajaran, 6) Mencari informasi tambahan dari sumber 
lain, 7) Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru dan 
membuatlaporan untuk kelas. Hasil penelitian dari Rachmayani (2014.18) 
menyatakan bahwa siswa dikatakan mempunyai kemandirian belajar apabila: 1) 
Mampu menyelesaikan tugasnya sendiri, 2) Mengatasi masalah belajarnya sendiri, 
serta  3) Mengatur dirinya sendiri. Hasil observasi awal di SMP NU 1 Wonosegoro 
pada siswa kelas VIIB yang berjumlah 31 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 
siswa perempuan menunjukkan adanya kesenjangan kemandirian yang berpengaruh 
pada hasil belajar matematika, diantaranya : 1) Menyelesaikan tugasnya sendiri ada 
13 siswa (41,93%), 2)  Mengatasi masalah belajarnya sendiri ada 9 siswa (29,03%), 
3) Mengatur dirinya sendiri  ada 10 siswa (32,25%).
Berdasarkan hasil observasi awal di SMP NU 1 Wonosegoro pada siswa kelas 
VIIB salah satu faktor penyebab kemandirian siswa dalam belajar yaitu motivasi dari 
dalam diri  dan minat siswa. Kemandirian belajar siswa tidak bisa terbentuk dengan 
sendirinya, faktor dominan yang mempengaruhi kemandirian siswa yaitu cara 
penyampaian materi ajar oleh guru yang kurang bervariasi, sehingga tidak adanya 
ketertarikan dan minat siswa dalam belajar. Akibatnya kemandirian belajar siswa 
kurang maksimal. Kurangnya kemandirian tersebut akan berdampak hasil belajar 
siswa. Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 1) Mendeskripsikan proses 
pembelajaran matematika melalui strategi (PBL) Problem Based Learning pada 
siswa kelas VII SMP NU 1 Wonosegoro, 2) Mendeskripsikan peningkatan 
3 
kemandirian belajar matematika setelah menggunakan strategi (PBL) Problem Based 
Learning pada siswa kelas VII SMP NU 1 Wonosegoro. 
2. METODE
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif. Desain penelitain Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Sutama (2015: 134) Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan merupakan penelitian yang bersifat reflektif. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilakukan dalam 2 siklus, yang 
setiap siklus terdiri dari tiga langkah yaitu: 1) perencaaan (plan), 2) pengamatan 
(observation), 3) refleksi (reflection). 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIIB SMP NU 1 Wonosegoro yang 
beralamatkan di Jl. Prapat Desa Garangan, Kecamatan Wonosegoro, Kabupaten 
Boyolali. Waktu penelitian dilakukan  padabulan Januari sampai dengan bulan 
Januari 2017.  Subjek penelitian guru dan siswa SMP NU 1 Wonosegoro. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, catatan lapangan. 
Validitas data menggunakan triangulasi penyidik. Teknik analisa data pada penelitian 
ini data dianalisa sejak tindakan pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama 
refleksi samoai dalam tahap akhir yaitipenyusuan laporan. 
Prosedur penelitian meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan tindakan serta refleksi terhadap tindakan. langkah-langkahnya meliputi 
dialog awal,perencanaan tindakan kelas, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
monitoring, refleksi, evalusi, dan penyimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melakukan observasi pendahuluan pada hari Kamis, 05 Januari 2017 di kelas 
VIIB SMP NU 1 Wonosegoro. Tujuan diadakannya oservasi awal ini adalah untuk 
mengetahui keadaan siswa dan pembelajaran di kelas sekaligus menentukan fokus 
penelitian atau indikator yang akan dicapai dari kemandirian belajar dan hasil belajar 
matematika. Indikator yang akan dicapai peneliti dalam kermandirian belajar siswa 
diantaranya menyelesaikan tugasnya sendiri, mengatasi masalah belajarnya sendiri, 
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dan mengatur dirinya sendiri. Sedangkan indikator yang akan dicapai peneliti dalam 
hasil belajar matematika adalah nilai lebih dari sama dengan KKM 65. 
Dialog awal diperoleh kesepakatan antara lain: 1) Kepala sekolah menyetujui 
dan bersedia untuk membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian di SMP NU 1 
Wonosegoro, 2) Guru matematika bersedia meluangkan waktu dalam melaksanakan 
penelitian dan bersedia membantu memberikan tindakan, 3) Penggunaan alternatif 
strategi pembelajaran PBL (Problem Based Learning) untuk mengatasi permasalahan 
dalam meningkatkan kemandirian dan hasil belajar matematika.  
Hasil observasi dari penelitian menunjukkan bahwa faktor paling dominan yang 
mempengaruhi kemandirian siswa adalah cara penyampaian materi ajar oleh guru 
yang kurang bervariasi. Guru masih menggunakan metode pembelajaran yang 
monoton, sehingga tidak ada ketertarikan dan minat siswa dalam belajar.  Siswa 
menjadi malas ketika memahami materi atau menyelesaikan soal pelajaran.  
Akibatnya kemandirian siswa kurang maksimal, sehingga berdampak terhadap hasil 
belajar matematika.  
 Berdasarkan hasil observasi dan dialog awal dengan guru matematika kelas 
VIIB SMP NU 1 Wonosegoro, diperoleh beberapa data bahwa dari 31 siswa yang 
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan yang mampu menyelesaikan 
tuigasnya sendiri ada 13 siswa (41,93%), mengatasi masalah belajarnya sendiri ada 9 
siswa (29,03%), dan yang mengatur dirinya sendiri ada 10 siswa (32,25%). 
Berdasarkan pembelajaran secara menyeluruh yang dilaksanakan di kelas VIIB 
sampai selesainya siklus II, perilaku siswa yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diangkat peneliti mengalami perubahan. Hasil penelitian pada tindakan kelas siklus II 
diperoleh kesepakatan antara peneliti dengan guru kelas VIIB bahwa tindakan belajar 
yang diambil sudah berhasil meningkatkan kemandirian dan hasil belajar 
matematika. Kondisi ini sesuai dengan tujuan awal  dilaksanakannya penelitian ini. 
Peningkatan kemandirian belajar matematika melalui strategi PBL (Problem Based 
Learning). Yuyun Khanifah (2006) menyimpulkan bahwa ada pengaruh kemandirian 
siswa terhadap prestasi belajar matematika 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Barnes (2013) berkaitan tentang 
kemandirian belajar menyimpulkan bahwa program yang efektif terhadap 
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pembelajaran mandiri berpengaruh pada perkembangan instrinsik siswa. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Suhendri (2012) berkaitan tentang pengaruh 
kemandirian belajar, menyimpukan diantaranya terdapat pengaruh positif dan 
signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar mandiri.Penelitian yang 
dilakukan oleh Kaczorowski dan Raimondi  (2014) berkaitan tentang kemandirian 
belajar, menyimpulkan bahwa melalui alat video-coding memberikan pengalaman 
belajar yang fleksibel, karena melalui alat tersebut artinya siswa mempraktikkan 
kemandirian belajarnya sehingga tidak ada hambatan untuk belajar mandiri. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Broad (2006) berkaitan tentang 
kemandirian belajar menyimpulkan bahwa belajar mandiri pada dasarnya adalah 
konsep dimana, dari waktu kewaktu setiap individu diajarkan untuk belajar mandiri. 
Tujuan penelitian tindakan ini adalah meningkatkan kemandirian dan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIIB. Hasil pengamatan didapatkan bahwa terdapat 
beberapa siswa yang kemandirian belajarnya masih kurang yang maksimal dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Indikator-indikator yang terlihat diantaramya, siswa 
dapat menyelesaikan tugasnya sendiri, siswa dapat mengatasi masalah belajarnya 
sendiri, dan siswa dapat mengatur dirinya sendiri. Berdasarkan data pelaksanaan 
tindakan di atas tentang kemandirian belajar matematika pada siswa kelas VIIB SMP 
NU 1 Wonosegorodari sebelum melaksanakan tindakan sampai tindakan siklus II 
dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut. 
Tabel 1. Data Peningkatan Kemandirian Belajar Matematika 
Kemandirian belajar 
matematika 
Sebelum siklus Siklus I Siklus II 
Menyelesaikan tugasnya 
sendiri 
13 siswa 
(41,93%) 
21 siswa 
(67,74%) 
28 siswa 
(90,32 %) 
Mengatasi masalah belajarnya 
sendiri 
9 siswa 
(29,03%) 
11 siswa 
(35,48%) 
22 siswa 
(70,96%) 
Mengatur dirinya sendiri 10 siswa 
(32,25%) 
14 siswa 
(45,61%) 
25 siswa 
(80,64%) 
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Adapun grafik peningkatan kemandirian belajar matematika siswa kelas 
VIIB SMP NU 1 Wonosegoro sebelum tindakan sampai tindakan siklus II 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemandirian Belajar Matematika 
Peningkatan hasil belajar matematika melalui strategi PBL (Problem Based 
Learning).Hasil belajar siswa merupakan suatu acuan yang bisa digunakan sebagai 
tolok ukur keberhasilan siswa dalam belajar. Data mengenai hasil belajar matematika 
dari penelitian ini diperoleh dari pengerjaan LKS. Siswa dapat dinyatakan tuntas di 
setiap siklus apabila memenuhi nilai ≥ KKM 65. Data mengenai hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIB SMP NU 1 Wonosegoro dalam pembelajaran dari 
sebelum tindakan siklus sampai tindakan siklus II dapat disajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 2. Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Hasil Belajar Matematika Sebelum Siklus Siklus I Siklus II 
Nilai ≥ KKM 65 
12 siswa 
(38,70%) 
18  siswa 
(58,06%) 
26 siswa 
(83,87%) 
Adapun grafik peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIB SMP NU 1 
Wonosegoro sebelum tindakan sampai tindakan siklus II dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar matematika merupakan salah satu fokus dalam penelitian ini yang 
mengalami peningkatan. Sebelum diadakannya tindakan siklus sampai pada tindakan 
siklus II, hasil belajar mateatika megalami peningkatan. Sebelum tindakan siklus 
siswa kelas VIIB SMP NU 1 Wonosegoro yang tuntas sebanyak 12 siswa (38,70%), 
sedangkan setelah diadakannya tindakan siklus II hasil belajar matematika 
meningkat, yaitu dengan melihat siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa (83,87%). 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam penelitian tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti, berarti peneliti memperkuat mengenai penelitian yang terdahulu oleh 
peneliti lain. Retno Widiastuti (2009) menyimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemandirian 
belajar siswa. Menurut Sudjono (2010: 22) hasil belajar adalah kemampuan siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.Penemuan dari penelitian ini adalah 
diterapkannya strategi pembelajaran PBL (Problem Based Learning) sebagai upaya 
peningkatan kemandirian belajar matematika yang meliputi aspek: dapat 
menyelesaikannya tugasnya sendiri merupakan wujud kemandirian, dapat mengatasi 
masalah belajarnya sendiri merupakan wujud kemandirian, dapat mengatur dirinya 
sendiri merupakan wujud kemandirian, kemandirian merupakan salah satu kunci 
keberhasilan belajar. 
4. PENUTUP
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti
dan guru matematika dapat disimpulkan. Peningkatan kemandirian belajar 
matemataika melalui strategi PBL (Problem Based Learning).Data hasil tindakan 
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kelas mengenai kemandirian belajar matematika dala penelitian ini diperoleh dari 
masing-masing indikator yaitu. 
a. Siswa dapat menyelesaikan tugasnya sendiri.
Peningkatan kemandirian belajar matematika di kelas mengenai kemampuan 
menyelesaikan tugasnya sendiri dapat dilihat dari data hasil tindakan kelas. 
Sebelum tindakan siswa yang dapat menyelesaikan tugasnya sendiri sebanyak 13 
siswa (41,93%), pada siklus I sebanyak 21 siswa (67,74%), dan pada siklus II 
sebanyak 28 siswa (90,32 %). 
b. Siswa dapat mengatasi masalah belajarnya sendiri.
Hasil yang diperoleh dari tindakan kelas, siswa yang dapat mengatasi 
masalah belajarnya sendiri mengalami peningkatan. Sebelum tindakan kelas siswa 
yang tercatat dapat mengatasi masalah belajarnya sendiri sebanyak 9 siswa 
(29,03%), pada siklus I sebanyak 11 siswa (35,48%), dan pada siklus II sebanyak 
22 siswa (70,96%). 
c. Siswa dapat mengatur dirinya sendiri.
Tindakan kelas yang sudah diterapkan di kelas menghasilkan peningkatan 
siswa yang dapat mengatur dirinya sendiri. Sebelum tindakan kelas tercatat siswa 
yang dapat mengatur dirinya sendiri sebanyak 10 siswa (32,25%), pada siklus I 
sebanyak 14 siswa (45,61%), dan pada siklus II sebanyak 25 siswa (80,64%). 
Jadi peningkatan hasil belajar matematika melalui strategi PBL (Problem Based 
Learning).Data tentang hasil belajar matematika dalam penelitian ini diperoleh dari 
pengerjaan soal pada LKS. Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai 
matematika ≥ KKM 65. 
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